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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi 

Lactobacillus harbenensis dan lama inkubasi terhadap penurunan aflatoksin B1 

(AFB1), kadar air dan gross energy (GE) jagung pipilan. Bakteri asam laktat yang 

digunakan dalam penelitian ini sudah diisolasi dari ikan budu dan jenis yang 

dipakai yaitu isolat A12 atau Lactobacillus harbenensis. Penelitian ini 

menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial 3 kali ulangan 

dengan 2 faktor. Faktor pertama adalah konsentrasi Lactobacillus harbenensis   

( A1 : 10
16

, A2 : 10
18

, A3 : 10
20

 ) CFU/ml. Faktor kedua adalah lama inkubasi  ( B1 

: 48 jam ; B2 : 72 jam B3 : 96 jam). Parameter yang diamati dalam penelitian ini 

yaitu penurunan aflatoksin B1 (AFB1), kadar air dan gross energy (GE) jagung 

pipilan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan memberikan pengaruh 

tidak nyata (P > 0,05) terhadap penurunan aflatoksin B1 (AFB1), dan gross 

energy (GE), namun memberikan pengaruh nyata (P <0,05) terhadap kadar air. 

Setelah dilakukan uji lanjut DMRT didapatkan hasil perlakuan B1 berbeda nyata 

dengan B2 dan B3 terhadap kadar air. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa perlakuan terbaik dengan lama inkubasi 72 jam (B2) yaitu 

dengan penurunan AFB1 31,74%, kadar air 19,21% dan gross energy 3446,21 

Kkal/g. 

  

Kata kunci : Jagung pipilan, Lactobacillus harbenensis, aflatoksin B1, kadar air, 

gross energy  

 

 

 

 

 


